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BAB III 

METODELOGI  PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas ( Classroom Action Research ) yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan 

oleh guru di kelasnya sendiri secara kolaboratif dan partsipatif dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga prestasi belajar siswa dapat 

meningkat. Dengan kata lain, penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 

memecahkan masalah – masalah setempat suatu sekolah atau lebih khusus lagi 

pada pembelajaran tertentu dan di suatu kelas tertentu dengan menggunakan 

metode ilmiah. 

 

2. Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2006:20), “ Penelitian Tindakan Kelas tidak pernah 

merupakan kegiatan membentuk suatu siklus “. Oleh sebab itu model penelitian 

tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu model penelitian yang 

menggunakan sistem spiral refleksi yang terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus 

dimulai dari rencana ( planning ), kemudian tindakan ( acting ), dilanjutkan 

dengan observasi ( observing ) dari tindakan yang telah dilakukan, dan yang 

terakhir adalah refleksi (reflecting ). Setiap tahapan tersebut berfungsi saling 
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menguraikan karena pada masing – masing tahapan meliputi proses 

penyempurnaan yang harus dilaksanakan secara terus menerus sehingga 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan 

melaksanakan tiga siklus yang mencakup satu pokok bahasan utuh dalam mata 

pelajaran IPA kelas V sekolah dasar.  

Bentuk penelitian tindakan kelas dipilih penulis dengan alasan guru kelas 

secara langsung menemukan adanya masalah dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran IPA. Selaian itu penulis mempunyai harapan 

dengan menggunakan jenis penelitian ini perbaikan serta peninggkatan mutu 

pendidikan dapat terwujud, serta dapat terjadi hubungan yang baik antara guru-

guru dengan kepala sekolah secara bersama dapat menemukan solusi yang tepat 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA. 

Dengan penelitian tindakan kelas diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalisme guru Sekolah Dasar (SD), terutama dalam meningkatkan 

pembelajaran IPA di SD serta mampu memecahkan masalah-masalah aktual di 

lapangan sesuai dengan tuntutan Life Skill dan Kurikulum Tinggkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Secara skematis siklus pembelajaran yang peneliti 

laksanakan   dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  seperti  pada  gambar  

berikut : 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2006:20) 
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B.  Subjek dan Lokasi Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Negeri Bojongkulur 02 

Kecamatan Gunungputri, Kabupaten Bogor. Alasan Pengambilan lokasi  

penelitian adalah karena peneliti merupakan salah satu pengajar di SD Negeri 

Bojongkulur 02, sehingga telah mengetahui situasi, dan kondisi serta karakteristik 

siswa yang menjadi subjek serta permasalahan penelitian ditemukan di kelas V. 

SD Negeri Bojog Kulur 02 berdiri sejak tahun 1990. Jumlah ruangan 

terdiri dari 9 ruangan yaitu 7 ruang belajar, 1 kantor guru, dan 1 ruang kepala 

sekolah. Adapun jumlah guru yang ada di SDN Bojong Kulur 02 sebanyak 19 

orang, terdiri dari 16 guru kelas, 2 guru agama dan 1 guru muatan lokal (bahasa 

Inggris). 

 

2.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Negeri Bojongkulur 02 

yang berjumlah 43 orang, terdiri dari 13 siswa laki – laki dan 30 siswa 

perempuan. ruang kelas yang dipakai penelitiaan cukup memadai, jumlah meja 

dan kursi sesuai kebutuhan. Peneliti memilih kelas VB dikarenakan peneliti 

sebagai guru di kelas tersebut. 

Untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran di kelas penelitian ini 

peneliti menggunakan prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas yaitu : (a) Tidak 

mengganggu komitmen mengajar, (b) Pelaksanaan penelitian  tidak mengubah 
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jadwal yang sudah ada sebelumnya disekolah, (c) Metode pemecahan masalah 

reliable karena pendekatan yang digunakan oleh peneliti merupakan pendekatan 

yang pernah digunakan peneliti lain sebelumnya, (d) Permasalahan yang diangkat 

berorientasi pada pemecahan masalah guru dalam tugas keseharian. Denga 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut diharapkan peneliti ini dapat berjalan dengan 

lancar dan dapat menghasilkan terhadap pembelajaran sebelumnya. 

 

C.  Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini pengumpulan data mengenai pelaksanaan dan hasil. 

Program tindakannya akan dilaksanakan dengan menggunakan beberapa 

instrumen penelitian sebagai berikut : 

1.  Tes Hasil Belajar 

a.  Tes Awal 

Untuk memperoleh data mengenai prestasi belajar  siswa tentang materi 

pesawat sederhana yang dilaksanakan ketika observasi awal. Adapun jenis test 

yang diberikan dari siklus I sampai dengan siklus III, berupa test tertulis isian 

singkat sebanyak 10 soal dan kinerja siswa yang diambil langsung ketika proses 

pembelajaran. Test ini diambil sebelum menngunakan alat peraga .  Materi soal 

yang diambil ketika pelaksanaan tes awal disesuaikan dengan indikator dari setiap 

siklus.      

      b.   Tes Akhir 

Test akhir dilaksanakan setelah pelaksanaan siklus I, II, dan III. Adapun 

bentuk soal yang diberikan kepada siswa adalah  isian singkat sebanyak  10 soal 
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yang dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa tentang 

konsep pesawat sederhana setelah menggunakan alat peraga. Materi soal yang 

diambil ketika pelaksanaan tes akhir disesuaikan dengan indikator dengan setiap 

siklus.   

2.   Lembar observasi  

Lembar observasi yang berfungsi untuk Memperoleh data tentang aktivitas 

guru dan siswa selama pelaksanaan tahap-tahap kegiatan pembelajaran yang 

tertuang dalam RPP dengan pemanfaatan alat peraga. Observasi dilakukan dengan 

obsever sebanyak 2 orang, yang merupakan guru dari kelas tempat peneliti 

mengadakan penelitian dan guru yang menjadi obsever adalah guru dari kelas VA, 

dan kelas VC. 

a).  Lembar observasi aktivitas guru. 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kesesuaian antara 

rencana yang telah dibuat dengan proses pembelajaran. Adapun kegiatan yang 

diobservasi dalam lembar observasi ini meliputi langkah-langkah kegiatan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga 

b).  Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi ini dibuat untuk mengetahui keaktifan siswa dalam 

berdiskusi kelompok, melakukan kerjasama dalam pemecahan masalah bersama 

anggota kelompoknya, dan pembuatan tugas. 

 

3.  Angket siswa  

Untuk  memperoleh  data  mengenai, respon  siswa  tentang materi 
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pesawat sederhana setelah pembelajaran dengan memanfaatkan alat peraga. 

Kegiatan angket siswa ini berupa daftar chek pada jawaban yang telah tersedia, 

dan peneliti juga mengajukan pertanyaan tentang kesan-kesan siswa selama 

pembelajaran IPA dengan pemanfaatan alat peraga. 

 

D.  Tehnik Pengolahan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas meliputi : hasil tes 

awal, hasil tes akhir, angket, observasi untuk mengetahui kegiatan guru dan  

siswa, serta fhoto pelaksanaan pembelajaran.  

 

1.   Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir 

a) Jawaban benar diberi nilai 10 ( sepuluh ), siswa dianggap memahami 

konsep. Jawaban yang salah diberi nilai 0 ( nol ), siswa dianggap tidak / 

belum memahami konsep . 

b) Menentukan persentase rata – rata kelas dari keseluruhan jumlah siswa 

dengan memakai rumusan sebagai berikut : 

R = ∑ N  
        N      

  
Keterangan : 
   ∑ N = total nilai yang diproleh siswa 

   N = jumlah siswa 

   R = nilai rata-rata 

   (Warkitri, H.(1999) 
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     c)  Skor yang diperoleh siswa dihitung presentase KKM dengan menghitung 

rumus 

  ∑ ≥63        X 100% 
                           N 
 
 Keterangan : 

∑ ≥63 =  Nilai siswa yang sama dengan atau lebih  

  dari 63 

N = Jumlah seluruh sisswa yang mengikuti tes 

100% = Bilangan genap persen (%)  

(Sumber : Nilai KKM gugus Bojongkulur kelas V  (2010 / 2011). 

d) Peningkatan rata-rata setiap siklus dapat dihitung indeks gain dengan 

menggunakan rumus 

 

    Indeks Gain = tes akhir   -   tes awal X       100 
     Skor ideal – tes awal 
 

(Arikunto Suharsimi, 2007) 
 
 
 

2.   Data Hasil Observasi 

Menentukan presentase jumlah siswa yang menjawab (Ya) atau (Tidak) 

pada lembar  angket  setiap  aspek  yang  tertera  pada  lembar  angket  adalah  

sebagai 

 berikut : 

Jumlah siswa yang menjawab (ya) atau (tidak)     X 100% 
                Jumlah siswa seluruhnya 

( Wardhani, dkk. (2006:3.28).  
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3.   Data Hasil Angket 

 
Menentukan persentase respon siswa  yang menjawab (Ya) atau (Tidak) 

pada lembar obsservasi menggunakan rumus  

Jumlah siswa yang menjawab (Ya) atau (Tidak) X 100% 
   Jumlah Soal 

(Wardani, dkk. (2006:3.28).  
 

 
E.  Tehnik Analisis Data 

Analisis data dilakuan melalui pengolahan data serta temuan – temuan 

 yang diperoleh selama proses penelitiaan selama proses penelitiaan berdasarkan 

 instrumen yang digunakan dalam penelitian, diantaranya : 

1.  Tes Hasil Belajar 

Lembar evaluasi, berupa test isian singkat yang memuat 10 soal, kriteria 

penilai jika benar mendapat nilai 10 (sepuluh) jika salah mendapat nilai 0 (nol). 

Jika siswa menjawab semua soal dengan jawaban benar, maka akan mendapt nilai 

100 (seratus). 

2.   Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini digunakan dua lembar observasi yaitu untuk 

mengungkap aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

3.   Angket 

Angket siswa mendeskripsikan ketertarikan siswa pada pembelajaraan 

dengan pemanfaatan alat peraga untuk melihat respon siswa selama proses 

pembelajaran langsung. 



35 
 

 

Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran denganpemanfaatan alat peraga, maka data tes 

yang ada dirata-ratakan, dikelompokan dan di presentasekan, dihitung secara 

tepat untuk mendapatkan persen berdasarkan kriteria sebagai berikut  

81% - 100%    :   Baik Sekali 

 70% - 80% :   Baik 

 60% - 69% :   Cukup 

 40% - 59% :   Kurang 

          <39% :   Sangat Kurang 

(Wardani, dkk. (2006:2.16).  

 

F.  Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai   

berikut : 

 

1. Perencanaan 

a.  Penyusunan rencana pembelajaran pada pokok pembahasan pesawat 

sederhana  yang  berpedoman  pada  kompetensi  dasar  kurikulum  

      (KTSP 2006) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan SDN   

Bojongkulur  02. 

          b.    Peneliti menerapkan rancangan pembelajaran yang telah memanfaatkan  

alat peraga dalam pembelajaran IPA pada kosep pesawat sederhana. 
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2. Siklus Penelitian 

a. Siklus 1 (satu) 

1.   Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, guru menyusun rencana pembelajaran IPA,  

yang berkaitan dengan indikator pada siklus I yaitu, (a) Menjelaskan pengertian 

pasawat sederhana dan pengungkit, serta ciri-ciri pengungkit; (b) 

Mendemontrasikan prinsip kerja pengungkit; (c) Mengidentifikasi pesawat 

sederhana jenis pengungkit; (d) Mendemontrasikan cara menggunakan pengungkit 

jenis pertama, pengungkit jenis kedua, dan pengungkit jenis ketiga; (e) 

Menjelaskan kegiatan sehari-hari  yang menggunakan penggungkit jenis pertama, 

pengungkit jenis kedua, dan pengungkit jenis ketiga. Perencanaan dibuat dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilengkapi dengan lembar 

observasi guru, dan siswa, lembar angket siswa, dan lembar evaluasi. 

 

2.   Pelaksanaan Tindakan 

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan mebahas topik pesawat 

sederhana dengan kompetensi dasar menjelaskan pesawat sederhana yang dapat 

membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat dan indikator : (a) Menjelaskan 

pengertian pasawat sederhana dan pengungkit, serta ciri-ciri pengungkit; (b) 

Mendemontrasikan prinsip kerja pengungkit; (c) Mengidentifikasi pesawat 

sederhana jenis pengungkit; (d) Mendemontrasikan cara menggunakan pengungkit 

jenis pertama, pengungkit jenis kedua, dan pengungkit jenis ketiga; (e) 

Menjelaskan kegiatan sehari-hari  yang menggunakan penggungkit jenis pertama,  
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pengungkit jenis kedua, dan pengungkit jenis ketiga. 

 

3.   Observasi 

Dalam pelaksanaan observasi proses pembeljaran IPA, peneliti dibantu  

dengan teman sejawat. Adapun sasaran observasi adalah kegiatan guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan pemanfaatan alat peraga yang di 

dalamnya terdapat pula ceramah, demontrasi, dan tanya jawab untuk satu kali 

pertemuan (2 X 35 menit). Instrumen yang digunakan untuk mengamati kegiataan 

guru dan siswa selama proses pembelajaran adalah lembar observasi guru dan 

lembar observasi siswa. Tugas obsever adalah mengamati kegiatan guru dan 

obsever kedua mengamati kegiatan siswa. 

 

4.   Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis terhadap semua informasi yang 

di peroleh observer dan hasil angket. Peneliti dan observer mendiskusikan hasil 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari data hasil observasi observer 

dan hasil observasi peneliti terhadap siswa, mengenai topik pesawat sederhana, 

maka diperoleh gambaran tentang pembeljaran IPA yang dilakukan dengan data 

tersebut, respon siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus I cukup bagus. Hal 

ini terlihat dari hasil LKS yang meningkat dari pretes. Peneliti dapat menentukan 

langkah berikutnya yaitu memperbaiki proses pembelajaran dan menyusun 

tindakan untuk siklus ke II 
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b.   Siklus II 

1.   Perencanaan 

Setelah diperoleh gambaran dari Siklus I, maka peneliti kembali 

merancang pelaksaan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peragadengan topik 

yang sama yaitu pesawat sederhana. Kompetensi dasar yang diambil masih sama 

dengan siklus I, tetapi dengan indikator yang berbeda. Adapun indikator yang 

akan diambil pada tahap ini, yaitu : (a)  Menyebutkan pengertian dari bidang 

miring, sekrup, baji, dan roda; (b) Mengidentifikasi kegiatan sehari-hari yang 

menggunakan bidang miring, sekrup, baji,  dan roda; (c) Mendemontrasikan cara 

kerja bidang miring, sekrup dan roda 

 

2.   Pelaksanaan Tindakan 

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan membahas topik yang 

sama dengan siklus I yaitu mengenai pesawat sederhana. Pembelajaran dilengkapi 

alat peraga. Kemudian membentuk kelompok belajar untuk mengerjakan LKS. 

Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa 

dan ada tiga kelompok yang beranggotakan 6 siswa. 

 

3.   Observasi 

Observasi  dilaksanakan  ketika  proses  pembelajaran  IPA  berlangsung  

dengan dibantu oleh teman sejawat. Sasaran observasi adalah kegiatan guru dan 

keaktifan siswa ketika mengerjakan LKS setelah mendemontrasikan alat peraga 

konkrit. 
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4.   Refleksi 

Pada tahap refleksi peneliti melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan 

temuan dari kegiatan pembelajaran pada siklus II, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, alat, serta kegiatan siswa baik dari hasil observasi maupun 

dari hasil evaluasi serta peningkatan keaktifan yang muncul pada setiap siswa. 

Dengan data tersebut peneliti dapat menentukan langkah berikutnya yaitu 

memperbaiki proses pembelajaran dan penyusunan rencana untuk siklus ke III 

 

c.   Siklus III 

1.   Perencanaan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus II diperoleh gambaran tentang 

proses pembelajaran baik dari kegiatan guru maupun kegiatan siswa. Pada siklus 

III diharapkan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga akan mengalami 

peningkatan. Dengan kondisi seperti itu guru (peneliti) berusaha memperbaiki 

kembali pembelajaran pada siklus III. Pada siklus III proses pembelajarannya 

dengan pemanfaatan alat peraga, dengan topik yang sama yaitu pesawat 

sederhana, dan kompetensi dasar yang sama juga seperti siklus I dan siklus II 

dengan indikator berikut : (a) Mengidentifikasi pesawat sederhana katrol, (b)  

Menjelaskan kegiatan-kegiatan yang menggunakan katrol tetap, katrol bebas, dan 

katrol ganda, (c) mendemontrasikan cara menggunakankatrol tetap. Proses 

pembelajaran pada siklus III dilaksanakan sesuai dengan RPP dilengkapi dengan 

lembar evaluasi siswa, lembar angket siswa, dan observasi pembelajaran. Selain 

itu dilengkapi dengan alat peraga sebagai alat penunjang pembelajaran yang 
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sesuai dengan topik yang disampaikan. 

2.   Pelaksanaan Tindakan 

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan memperbaiki 

kekurangan dari proses pembelajaran pada siklus ke II. Pada proses pembelajaran 

siklus ke III pembelajaran IPA dengan pemanfaatan alat peraga dilaksanakan di 

luar  ruangan atau lapangan. Setiap siswa dipersilahkan maju ke depan untuk 

mendemonstrasikan katrol tetap yang disimpan pada tiang bendera. 

 

 3.   Observasi 

 Observasi dilaksanakan ketika proses  pembelajaran IPA berlangsung 

dengan bantuan  teman  sejawat. Sasaran  observasi adalah  peningkatan  prestasi 

belajar siswa dilihat dari sikap kreatif dan kinerja guru selama proses 

pembelajaran. 

4.   Refleksi 

Pada  tahap  refleksi,  peneliti  kembali  melakukan  perbaikan-perbaikan 

berdasarkan temuan dari proses pemebelajaran IPA yang berlangsung pada siklus 

III. Dengan data yang diperoleh peneliti dapat membuat kesimpulan serta 

membuat laporan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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      Prosedur penelitan dapat digambarkan melalui alur penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 Alur Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
Model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2006:20) 
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